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MOTTO

we

“Barang siapa yang mengerjakan amal yang shalih maka (pahalanya)
untuk dirinya sendiri dan barang siapa yang berbuat jahat maka (dosanya)
atas dirinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu menganiaya

hamba-hamba-Nya.” (QS. Fushshilat (41): 46).
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Metodologi Kritik Hadis yang secara khusus
membahas pemikiran Ali Mustafa Yaqub. Latar belakang pemilihan objek ini
adalah usaha untuk menemukan ciri khas kajian hadis di Indonesia yang bercorak
ke Indonesiaan, karena selama ini penelitian tentang kritik hadis selalu diarahkan
pada pemikir hadis Timur Tengah. Sejumlah pertanyaan metodologis tentang
kelayakan tokoh yang diangkat dalam penelitian dan pemikiran yang ditawarkan,
merupakan dua pertanyaan yang harus dijawab terlebih dahulu. Jawaban terhadap
pertanyaan pertama, tokoh ini sudah layak diangkat dalam penelitian. Sedangkan
pemikiran yang ditawarkan tidak ada pemikiran baru terutama dari sisi
metodologi. Namun dari segi pemikiran- yang berasal dari kajian yang
dilakukannya- banyak memunculkan sejumlah problem untuk pemikiran ulang
karena berhubungan dengan metodologi yang digunakan Ali Mustafa Yaqub.

Rumusan masalahnya adalah bagaimana prinsip dasar kritik hadis Ali
Mustafa Yaqub dan bagaimana pengaruh kesarjanaan Muhammad Mustafa al-
A’zami pada Ali Mustafa Yaqub serta implikasinya terhadap metodologi kritik
hadis. '

Berkaitan dengan metode penelitian terdapat dua metode yakni metode
pengumpulan data dan metode analisa data. Data primer berupa pemikiran Ali
Maustafa Yaqub diperoleh lewat berbagai tulisannya dalam sejumlah buku sebagai
sumber primer. Sedang data skunder prioritas diperoleh dalam berbagai tulisan
yang ditulis ilmuwan Indonesia atau bukan. Metode interpretasi  data
menggunakan metode induksi yakni memadukan data dari tulisan Ali Mustafa
Yaqub dan tulisan lain agar data-data tersebut berinteraksi satu sama lain. Peran
penulis adalah subjektif-partisipatif-aktif

Penelitian ini menemukan bahwa kritik Ali Mustafa Yaqub pada sejumlah
pengkaji hadis karena sebagai pembelaan terhadap hadis- hadis Sahih Bukhari dan
Sahih Muslim. Rumusan metodologi kritik hadis Ali Mustafa Yaqub tidak jauh
berbeda dengan metodologi kritik hadis yang telah ada ditambah dengan
pendekatan rasio dan sains yang telah disepakati para ahli. Unsur terpenting
metodologi kritik- hadis. adalah  validitas kesahihan hadis_yang menurut Ali
Mustafa Yaqub berarti kesesuaian antara proses dan prosedur sebagai perangkat
praksis metode kesahihan hadis Nabi tanpa melupakan unsur kemanusiaan seperti
salah dan lupa. Pendekatan dan metode tersebut, kedudukannya lebih tinggi dari
pada metode kritik sejarah.

Sedangkan hubungan Ali Mustafa Yaqub dan Muhammad Mustafa al-
A’zami ditemukan bahwa Ali Mustafa Yaqub banyak mengadopsi pemikiran
Muhammad Mustafa al-A’zami sehingga sulit untuk mengatakan Ali Mustafa
Yaqub betul-betul independen dari Muhammad Mustafa al-A’zami, meskipun
demikian terdapat pergeseran pemikiran yakni Ali Mustafa Yaqub menerima
pendekatan rasio dan sains yang ditolak Muhammad Mustafa al-A’zami. Temuan
lainnya adalah pemikiran hadis Ali Mustafa Yaqub lebih tepat bila diletakkan
dalam paradigma ilmiah yang dialogis bukan paradigma kebenaran.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penilaian otentisitas hadis oleh seorang kritikus hadis tetap akan menjadi
problem dan wacana menarik yang tidak pernah berhenti. Problem otentisitas
hadis akan terus bergulir seiring berjalannya waktu dan semakin jauhnya jarak
antar kritikus hadis dengan pembuat hadis. Kenyataan ini menjadikan validitas
kritik hadis yang dilakukan siapapun akan berhadapan dengan pertanyaan
seberapa jauh ketepatan kritik yang dilakukan kritikus hadis. Apalagi wilayah
kritik hadis adalah wilayah ijtihad manusia- tanpa mengecilkan peran ahli-ahli
kritik hadis - yang selalu fleksibel dan tidak pada kebenaran mutlak. Artinya
produk kritik hadis tidak bisa disebut sebagai sesuatu yang final dengan ketepatan
seratus persen tanpa cacat. Inilah sebabnya sejarah perjalanan kritik hadis yang
dipandu ‘Zlmu Jarh wa at-Ta'dil selalu terjadi perbedaan penilaian hadis.'

Jika sebuah kritik hadis tidak bisa menentukan kepastian otentisitas hadis
karena jauhnya  jarak pembuat hadis dan rumitnya analisis' dalam merujuk
penilaian ulama kritik hadis, maka mempertanyakan kemungkinan kritik hadis
dapat dilakukan masa kini menjadi penting. Karena merupakan Wilayah kerja
keilmuan yang terus menerus -meminjam istilah Brown seperti dikutip Amin
Abdullah - untuk memahami dan menafsirkan seluk beluk alam, yang oleh Amin

Abdullah pengertiannya dikembangkan menjadi sosial, kemanusiaan, keagamaan,

! Suryadi, Metodologi llmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003),
him. 95 - 99



o

ke-Islaman,” di dalamnva menyangkut wilayah kerja keilmuan hadis. Hanya saja
tingkat kesulitan yang dihadapi kritikus hadis masa kini lebih tinggi ketimbang
kritikus hadis yang hidup di abad yang lebih dekat dengan pembuat hadis. Sebab
yang dihadapi kritikus hadis modern adalah literatur tentang kritik hadis bebarapa
abad yang lalu, padahal dalam Metodologi Ilmu Rijal Hadis kritik terhadap
kritikus hadis masih diselimuti problem yang cukup serius.” Sesulit apapun kritik
hadis masa kini dan sejauh mungkin bisa dilakukan, kritikus hadis harus tetap
optimis memandang kritik hadis masa depan yang diharapkan menjadi sumbangan
model baru dalam kritik hadis.

Kritik hadis —dalam banyak bentuk dan variabel- selalu mengacu dan
merujuk ahli kritik Timur Tengan sebagai tolok ukur validitas hadis. Hampir
dalam banyak hal ahli kritik hadis Indonesia kurang mendapat perhatian. Dengan
asumsi tersebut, penelitian ini akan mengungkap salah seorang ahli kritik hadis
Indonesia yakni Ali Mustafa Yaqub. Pergeseran paradigma ini diharapkan dapat
memberikan warna dan ciri khas tersendiri bagi studi hadis khususnya kritik
hadis, masa depan yang bercorak ke Indonesiaan. Studi inipun akan berusaha

mencari alternatif bagi model kritik hadis perspektif Ali Mustafa Yaqub.

2 M. Amin Abduilah, “Al-Ta'wil al-Tlmi: Kearah Perubahan Paradigma Penafsiran Kitab
Suci”, Al-JAMI'AH, Vol. 39, No. 2, Juli-Desember 2001, him. 367.

3 Kritik hadis modern mempertanyakan asumsi di belakang ‘/lm Rijal secara esensial
cacat. Argumen ini didasarkan pada beberapa hal yakni: 1). Cukup sulit menilai karakter orang
masih hidup apalagi yang sudah meninggal, 2). Sedikitnya informasi dan banyaknya periwayat
yang saling bertentangan, dan yang lebih berbahaya lagi adalah 3). Ulama hadis dapat ditipu oleh
orang munafik yang berpenampilan baik. Oleh karenanya, ‘llm Rijal hadis hanyalah sebagai
pendekatan dan tidak bisa diyakini penilaian tersebut sepenuhnya benar. Lihat Daniel W. Brown,
Menyoal Relevansi Sunnah dalam Islam Modern, terj. Jaziar Radianti dan Entin Sriani Muslim
(Bandung: Mizan, 2000), him. 126



Studi pemikiran tokoh yang kurang dikenal- setidaknya di Timur Tengah
atau Barat- biasanya memunculkan sejumlah pertanyaan metodologis, pertama,
apakah pemikiran tokoh tersebut layak dilakukan penelitian jika dibandingkan
tokoh lain dalam bidang yang sama, kedua, adakah pemikiran baru yang
ditawarkan dalam pengembangan bagi kritik hadis masa depan, baik sisi
metodologi maupun produk pemikiran.4

Dalam menjawab pertanyaan pertama, penulis berpendapat bahwa saat ini
pemikiran Ali Mustafa Yaqub sangat layak untuk diangkat dalam penelitian. Hal
ini diperkuat dengan asumsi bahwa karir puncak Ali Mustafa Yaqub dalam bidang
hadis, utamanya kritik hadis. Yang lebih penting lagi adalah posisi Ali Mustafa
Yaqub setara dengan pemikir hadis setingkat Muhammad Mustafa al-A’zami,
Mustafa As-Siba'i dalam hal gelar puncak di kalangan akademis dan Muhammad
Nasir ad-Din al-Albani. Sementara bayang-bayang Muhammad Mustafa al-
A’zami sebagai guru Ali Mustafa Yaqub masih mempengaruhi pemikiran dan
independen Ali Mustafa Yaqub, bagi penulis, hal ini tidak menjadi probiem,
sebab Ali Mustafa Yaqub pada batas-batas’ tertentu memiliki pemikiran bahkan
juga berbeda pandangan dengan Muhammad Mustafa al-A’zami. Asumsi bahwa
Ali Mustafa Yaqub berada di bawah Muhammad Mustafa al-A’zami saat ini
harus segera dirubah. Asumsi ini barangkali cocok saat Ali Mustafa Yaqub masih
aktif sebagai murid Muhammad Mustafa al-A’zami, namun saat ini sudah tidak
cocok lagi. Namun apakah ini berarti pemikiran Ali Mustafa Yaqub betul-betul

telah independen dari Muhammad Mustafa al-A’zami atau hanya sekedar

* Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian lmu-ilmu Ushuluddin (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000), him. 63-65 '



mengembangkan pemikiran gurunya ini? Jawabannya akan ditemukan sctelah
analisa hubungan pemikiran Ali Mustafa Yaqub dan Muhammad Mustafa al-
A’zami pada Bab IV. Apalagi penilaian Ali Yafie sangat positif yang
men‘yebutkan Ali Mustafa Yaqub sangat memiliki otoritas dalam bidang hadis.’
Juga A. Syafi'i Ma'arif yang menyatakan Ali Mustafa Yaqub sangat kritis terhadap
hadis. Penilaian ini semakin memperkuat posisi Ali Mustafa Yaqub dalam
kapasitas sebagai ahli hadis atau kritikus hadis khususnya di Indonesia.

Menurut hemat penuliS, pandangan Ali Mustafa Yaqub terhadap kritik
orientalis dan historisitas sanad sama dengan Muhammad Mustafa al-A’zami.
Menurut Muhammad al-A’zami, historisitas sanad tetap dapat dibuktikan secara
ilmiah.® ini merupakan kritik Muhammad Mustafa al-A’zami terhadap Josep
schacht yang berpendapat bahwa sanad hadis a-historis. Kedua, orientalis telah
melakukan kesalahan metodologi dalam memilih materi studi sanad.” Dua
pendapat Muhammad Mustafa al-A’zamj ini masih diikuti oleh Ali Mustafa
Yaqub. Pada titik ini keduanya masih" sama. Namun dalam hal rumusan
metodologis mendeteksi otentisitas hadis® dan. pendekatan rasio sebagai tolok

ukur kesahihan hadis berbeda. Muhammad Mustafa al-A’zami kurang tertarik

5 Tabloid JURNAL ISLAM, no.70, Jakarta: 15-21 Februari 2002.

® Muhammad Mustafa al-A’zami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A. Yamin ( Bandung:
Pustaka Hidayah, 1992), him. 61

7 Muhammad Mustafa al-A’zami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, terj. Ali
Mustafa Yaqub (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 538.

¥ Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), hlm. 126-128 dan
Muhammad Mustafa al-A’zami, Metodologi...,op.cit., him. 87



dengan pendekatan rasio sebagai tolok ukur mendeteksi kesahihan hadis, ° Sedang
Ali Mustafa Yaqub dapat menerima rasio dalam kritik hadis."’ Yang tidak kalah
menariknya adalah Ali Mustafa Yaqub dapat menerima pendekatan sains dalam
kritik hadis dengan catatan sudah disepakati para ahli."' Di sini tampak perbedaan
paradigma pemikiran hadis Ali Mustafa Yaqub dan pemikiran hadis Muhammad
Mustafa al-A’zami, namun perbedaan ini belum dapat dijadikan klaim Al
Mustafa Yaqub independen dari pemikiran hadis Muhammad Mustafa al-A’zami.
Pertanyaan kedua berkaitan pemikiran baru yang ditawarkan tokoh yang
bersangkutan. Pertanyaan ini sulit untuk dijawab. terutama sisi metodologi. Tidak
ada yang betul-betul baru dari tawaran rumusan metodologi Ali Mustafa Yaqub
dalam kritik hadis. Namun dari segi pemikiran- yang berasal dari kajian yang
dilakukannya- banyak memunculkan sejumiah problem untuk pemikiran ulang.
Kritik hadis Ali Mustafa Yaqub yang menelaah ulang kembali hadis-hadis
yang sangat populer di masyarakat sangat mengejutkan banyak pihak. Betapa
tidak, sesuatu yang selama diyakini dinisbatkan kepada Nabi sebagai hadis,
dengan penelaahan yang cermat, mendalam dan kritis ‘ternyata bukan hadis.

Sebagai contoh hadis tentang mencari ilmu di negeri Cina,'* perbedaan pendapat

° Ibid., him. 94.

10 Mustafa Ya'qub menjelaskan bahwa pendekatan rasional tidak dapat diklaim hanya
milik para ahli figh, karena ahli hadis klasik dan modern juga menggunkan rasio dalam ijtihad.
Lebih lengkap lihat Ali Mustafa Yaqub, Peran llmu Hadis dalam Pembinaan Hukum Islam
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), him. 42-43 dan Ali Mustafa Yaqub, Kritik..., op.cit., him. 128-
129. .

‘ 11 Ali Mustafa Yaqub, /mam Bukhari dan Metodologi Kritik dalam Ilmu Hadis (Jakarta:
Pustaka Firdus, 1996), hlm. 37-41.

12A1i Mustafa Yaqub, Hadis-hadis Bermasalah (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), him. 1-



itu rahmat'’ dan masih banyak lagi. Bahkan Majlis Tarjih Muhammadiyah
mengajukan surat protes yang menyebutkan Ali Mustafa Yaqub telah melakukan
}<¢1<eli1'uan.14 Ali Mustafa Yaqub berani mengambil kesimpulan yang berbeda
dengan kepercayaan orang selama ini. Namun ini adalah sebuah usaha
pembuktian otentisitas hadis secara ilmiah, meskipunn banyak kesimpulan yang
berbeda dengan keyakinan publik, asalkan dapat dipertanggungjawabkan bisa
diterima. Hal ini bagi penulis menarik sekaligus unik, sebab Ali Mustafa Yaqub
bisa merubah wacana publik selama ini dengan menganggap hadis Nabi tanpa
meneliti terlebih dahulu. Di sinilah letak relevansi kritik hadis di abad modern di
samping interpretasi hadis yang sedang diminati banyak kalangan akhir-akhir ini.

Namun demikian, hasil kajian tersebut akan segera menjadi problem jika
ditelusuri lebih dalam, Problem yang muncul adalah apakah penilaian Ali Mustafa
Yaqub tersebut bersifat mengikat, universal, dan pendapatnya tentang hadis dapat
dijadikan hujjah. Maksudnya apakah penilaian seorang kritikus hadis masa kini
diterima dengan cara yang sama seperti menerima penilaian kritikus hadis masa
lalu- setidaknya dianggap sebagai yang final karena telah dinilai oleh kritikus
hadis.

Problem yang lebih rumit pada level metodogi sebagai bentuk landasan
epistemologi kritik hadis Ali Mustafa Yaqub. Yang penting tidak hanya

keseriusan Ali Mustafa Yaqub dalam melakukan kritik hadis, namun keefektifan

B 1bid, him. 8-11

14 perdebatan ini semula rangkaian debat terbuka melalui media masa antara tahun 2002
sampai 2003. Ali Mustafa Yaqub, Hadis-hadis Palsu seputar Ramadhan, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2003), hlm. 84-85.



metode vang digunakannya. Terlebih lagi Ali Mustafa Yaqub banyak berorientasi
pendekatan kritik sanad sebagai model kritik hadis. Pendekatan semacam ini bisa
dikatakan tidak seimbang dalam melakukan kritik hadis, sebab unsur pembentuk
hadis terdiri sanad dan matan. Dua unsur ini harus mendapat perhatian yang
seimbang bagi kritikus hadis masa kini. Hal ini tidak berarti, Ali Mustafa Yaqub
melalaikan kritik matan, namun beberapa kasus kritik hadis diselesaikan dengan
kritik sanad."

Baik problem metodologi atau problem hasil kritik hadis Ali Mustafa
Yaqub, pada kenvataanva Ali Mustafa Yaqub hanya melakukan kajian hadis-hadis
yang banyak beredar di masyarakat. Yang Jebih istimewa adalah jika Ali Mustafa
Yaqub melakukan kajian hadis pada kitab yang telah diakui kesahihannya,
sehingga hasilnya lebih mengejutkan dunia [slam karcna mengkritik hadis-hadis
dalam kitab hadis yang mu'tabar. Namun hal ini tidak dilakukannya. Meskipun
begitu, hasil kajiannya penulis anggap tetap dapat dijadikan sampel dan valid
dalam penelitian ini.

Alasan metodologis di atas penulis telah anggap cukup. Namun penelitian
tentang Ali Mustafa Yaqub - akan lebih konsentrasi pada krtitik hadis, maka alasan
yang berkaitan dengan hal ini perlu penulis kemukakan.

Harus segera penulis katakan bahwa puncak pemikiran Ali Mustafa Yaqub
berada pada bidang ini. Penulis mengakui bahwa bidang ini hanya bagian dari
pemikirannya yang sangat luas. Klasifikasi pemikiran Ali Mustafa Yaqub

mencakup inkar as-sunnah, kritik hadis, sejarah pembukuan hadis dan masih

15 galah satu contoh model kritik hadis Ali Mustafa Yaqub dapat dibaca Ali Mustafa
Yaqub, Hadis-hadis..., ibid., blm. 8§-12 »



banyak lagi. Yang paling urgen dalam bidang kritik hadis Ali Mustafa Yaqub
adalah dapat dideteksi tipologi (corak) pemikirannya apakah termasuk
fundamental, rasional atau moderat atau yang lebih tepat dalam bidang hadis
dipetakan pada kritik hadis yang longgar (tasahul), moderat (tawasut) atau ketat
(tasyaddud). Mengklasifikasikan tipologi seperti ini penulis anggap penting sebab
dari sisnilah dapat diketahui ciri khas pemikiran Ali Mustafa Yaqub.

Kritik hadis Ali Mustafa Yaqub yang dipotret dalam penelitian ini tidak
hanya difokuskan pada hasil kritik hadis namun juga prinsip-prinsip yang
mendasari dalam melakukan kritik hadis. Artinya bahwa penelitian ini
menempatkan kritik hadis Ali Mustafa Yaqub pada dua bidang sekaligus yakni
kritik hadis sebagi proses dan kritik hadis sebagai produk. Asumsi penulis, akan
terjadi pemahaman yang tidak utuh jika difokuskan pada satu bidang garapan.
Oleh karenanya, kata" kritik hadis " pada judul besar penelitian diringi kata"
metodologi". Pemilihan judul tersebut penulis anggap sudah tepat yang
menyandingkan metodologi kritik hadis dan hasil kritik hadis.

Dalam “hal metodologi, ' sebenarnya ' 'Ali 'Mustafa Yaqub tidak
merumuskannya secara sistematis. Prinsip-prinsip kritik hadisnya dituangkan
dalam banyak tulisan. Oleh karenanya, yang mengkonstruk metodologinya adalah
penulis sendiri dengan menghimpun dari berbagai tulisan Ali Mustafa Yaqub.
Metodologi yang penulis maksudkan di sini meliputi pendekatan, asumsi dasar,
dan tolok ukur validitas keilmuan.

Jika demikian halnya, betulkah Ali Mustafa Yaqub benar-benar memiliki

metodologi kritik hadis yang mumpuni dan independen atau jangan-jangan



sebenarnya Ali Mustafa Yaqub tidak memiliki metodologi yang memadai dalam
kritik hadis. Persoalan pertama mempertanyakan keberadaan metodologi kritik
hadis Ali Mustafa Yaqub dan kedua menafikan keberadaan metodologi kritik
hadis Ali Mustafa Yaqub. Namun yang menjadi ukuran penulis adalah prinsip-
prinsip dasar yang dijadikan landasan Ali Mustafa Yaqub dalam kritik hadis dapat
disebut metodologi meskipun tidak disusun secara sistematis oleh Ali Mustafa
Yaqub sendiri. Jadi penulis tegaskan bahwa metodologi kritik hadis Ali Mustafa
Yaqub dapat dijelaskan keberadaanya. Sekali lagi bahwa metodologi kritik hadis
Ali Mustafa Yaqub yang dikonstruk penulis tetap dianggap milik dan produk Ali
Mustafa Yaqub. Sebab pada dasarnya pemikiran tersebut berasal dari Ali Mustafa

Yaqub hanya dikonstruk oleh orang lain.

B. Rumusan Masalah

Seperti telah dikemukakan bahwa wilayah penelitian ini meliputi kritik
hadis sebagai proses dan kritik hadis sebagi produk. Wilayah ini mengandaikan
penelitian ini sangat luas. Namun sebenarnya tidaklah demikian. Meskipun
penelitian ini berada pada wilayah ilmu sebagai proses dan produk, tapi bagi
penulis penelitian ini tidak terlalu luas. Apalagi telah dipandu oleh rumusan
masalah yang mengarahkan masalah pada setiap item penelitian yang sistematis.

Berangkat dari paparan di atas, maka beberapa problem dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana prinsip-prinsip dasar Ali Mustafa Yaqub dalam kerangka

metodologi kritik hadis? Pertanyaan ini akan dikembangkan menjadi:
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a). Bagaimana kritik Ali Mustafa Yaqub terhadap beberapa model kritik
hadis dan prinsip historisitas sanad?

b). Bagaimana rumusan metodologis Ali Mustafa Yaqub dalam
mendeteksi otentisitas hadis

c). Bagaimana pendekatan rasional dan sains dapat menjadi alternatif
pendekatan kritik hadis Ali Mustafa Yaqub

2. Bagaimana Pengaruh Kesarjanaan Muhammad Mustafa al-A’zami pada

Ali Mustafa Yaqub dan implikasinya terhadap metodologi kritik hadis?.

Pertanyaan ini juga akan dikembangkan menjadi:

a). Bagaimana independensi kritik hadis Ali Mustafa Yaqub dari
Muhammad Mustafa al-A’zami

b). Bagaimana pergeseran pemikiran kritik hadis dari Muhammad Mustafa
al-A’zami ke Ali Mustafa Yaqub dan implikasinya terhadap

metodologi kritik hadis

¢). Bagaimana memposisikan kritik hadis Mustafa Ya'kub dalam tradisi™ °

keilmuan hadis

C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan:
a). Menemukan kerangka metodologi kritik hadis Ali Mustafa Yaqub dan

penerapannya pada berbagai hadis
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b). Menemukan pengaruh Muhammad Mustafa al-A’zami pada Ali
Mustafa Yaqub, baik langsung maupun tidak langsung dan
implikasinya terhadap metodologi kritik hadis Ali Mustafa Yaqub

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

a). Sumbangan pemikiran dalam kajian hadis dan lebih khusus pada kajian
kritik hadis

b). Memberikan gambaran secara jelas tentang kritik hadis Ali Mustafa
Yaqub yang meliputi metodologi dan hasil kritik yang dilakukan Ali

Mustafa Yaqub.

D. Telaah Pustaka

Dalam rangka menghindari pengulangan penelitian, bagian ini menelaah
penelitian yang pernah dilakukan yang berkaitan dengan objek penulis. Tujuan
pokoknya adalah melihat sejauh mana penelitian saat ini yang berkaitan dengan
hadis lebih khusus kritik hadis.

Penelitian 'bidang- ini ‘umunya diarahkan pada studi tokoh yang dianggap
ahli dalam bidang ini baik dari kalangan muslim dan orientalis. Deskripsi temuan
penelitian penulis urutkan berdasarkan waktu penelitian yang dimaksudkan untuk
melihat temuan dan terobosan baru yang ditawarkan oleh masing-masing peneliti.

Penelitian yang mengkhususkan pada Teori Projecting Back dalam
Pandangan Schacht dilakukan Nunung Herlina (2000). Penelitian ini menemukan
poin penting- meskipun sifatnya deskriptif- yakni latar belakang munculnya teori

Projecting Back. Namun yang menarik bagi penulis adalah pernyataan pada
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kesimpulan akhir peneliti yang menyebutkan Schacht meninggalkan barometer
standar sahih atau tidak, justru Schacht berjalan di atas sejarah yang parsial, tidak
melihat fakta kronologis yang ada.'®

Tanpa bermaksud menyebutkan penelitian tandingan, Anas Sutrisno
(2001) melakukan penelitian tentang Muhammad Mustafa al-A’zami tepatnya
dengan judul: Konsepsi Teoritik llmu Hadis M.M. Azami dan Pembelaannya
terhadap Sunnah. Dua penelitian ini cukup menarik, hanya selang satu tahun
penelitian tentang Schacht muncul penelitian ini. Menurut hemat penulis,
penelitian ini tidak banyak memberikan nuansa baru bagi studi hadis dan yang
patut disayangkan adalah nyaris tidak ada kritik dari peneliti mengenai tokoh ini..
17

Kedudukan Schacht sebagai ahli hadis di kalangan Orintalis kembali
mendapat sorotan oleh penelitian Ahmad Mustagim (2002) dengan judul:
Pemikiran Joseph Schacht tentang Sunnah. Perbedaan dengan penelitian
sebelumnya terletak pada objek kajian yang lebih luas dan memberikan terobosan
baru dibanding penelitian sebelumnya yang disebut oleh peneliti ini sebagai
temuannya yakni 1). Secara teoritis menghasilkan ~diskursus-di kalangan

akademis, 2). Secara metodologis proses penelitian. Schacht sebenarnya tidak

! Nunung Herlina, "Teori Projecting Back menurut Joseph Schacht", Skripsi, Fakultas
Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2000.

Y Anas Sutrisno, "Konsepsi Teoritik Ilmu Hadis M.M. Azami dan Pembelaannya
terhadap Sunnah", Skripsi, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2001.
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fokus pada penelitian sunnah dan 3). Secara aplikatif metpde yang digunakan
tidak ilmiah. '®

Kajian yang difokuskan pada kritik hadis dari kalangan feminis muslim
dilakukan Irsyadunnas (2001) dengan judul penelitian: Metode Kritik Hadis
Fatima Mernissi. Penelitian ini memiliki keistimewaan tersendiri yakni objek
yang dijadikan penelitian feminis muslimah yang dikenal tidak ahli dalam bidang
hadis, namun berani memperluas spesialisasi ke bidang hadis terutama hadis
tentang wanita. Temuan baru penelitian ini menunjukkan bahwa Mermissi pantas
disebut sebgai seorang kritikus hadis. Temuan lainya peneliti mengidentifikasi
bahwa metode yang dikembangkan Mernissi adalah meftode al-'Adalah dan al-
Dabt — al-Itgan untuk melihat kapasitas dan kapabilitas seorang periwayat dan
menggunakan pendekatan sosio-historis untuk memahami makna dan kandungan
matan hadis. Di samping itu juga menerapkan metode psikoanalisa untuk melihat
adanya pengaruh timbal balik antara profesi seorang periwayat dengan hadis yang
diriwayatkannya. Yang paling penting dari penelitian ini adalah peneliti mampu
memberikan pemetaan yang jelas dan menunjukkan bahwa kritikus hadis dari
kalangan wanita juga bisa menyaingi kritikus hadis dari kalangan pria. °

Sejumlah besar penelitian di atas selalu diarahkan pada kritikus hadis yang
telah memiliki nama yang cukup beken, maka penelitian ini akan diarahkan pada

kritikus hadis Indonesia yakni Ali Mustafa Yaqub yang menurut penulis belum

'® Ahmad Mustagim, "Pemikiran Joseph Schacht tentang Sunnah", Skripsi, Fakultas
Ushuluddin, TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2002.

¥ Irsyadunnas, "Metode Kritik Hadis Fatima Mernissi", Jurnal Penelitian Agama Vol.X,
No.2, edisi Mei-Agustus 2001.
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banyak dilakukan peneltian sebelumnya. Studi yang sedikit menyinggung Ali
Mustafa Yaqub penulis jumpai dalam sebuah artikel yang ditulis Agung Danarto
(2004): Perkembangan Pemikiran Hadis di Indonesia ( Sebuah Upaya Pemetaan).
Studi ini paling baru dalam memotret studi hadis di Indonesia. Namun karena
sifatnya pemetaan terlebih lagi disebut Indonesia, tentu banyak tokoh yang
dibicarakan dari berbagai aliran termasuk di dalamnya Ali Mustafa Yaqub.20
Dalam memotret tokoh ini, Agung Danarto tidak banyak memberikan nuansa
baru, oleh karcnanya, studi semacam ini sangat tidak memadai untuk melihat
pemikiran seseorang, sehingga studi lanjutan yang sifatnya lebih fokus dan

mendalam harus segera dilakukan.

E. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan historis-sosialogis.
Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada asumsi bahwa pemikiran seseorang
akan selalu berada pada dimensi kesejarahanya dan faktor | yang mempengaruhi
munculnya pemikiran seseorang. Pendekatan ini menggabungkan dua tradisi
keilmuan yakni sejarah dan sosiologi. Penggabungan ini dianggap cukup tepat
jika digunakan sebagai pendekatan memotret objek pemikiran seseorang.
Sebenarnya bisa dipilih salah satu dari dua tradisi keilmuan tersebut, namun jika
dipilih salah satu saja mengabaikan dimensi yang lain dari suatu pemikiran. Suatu

pemikiran selalu berada pada level sejarah tertentu yang dipengaruhi oleh pola

2 Agung Danarto, “Perkembangan Pemikiran Hadis di Indonesia", ESENSIA, Vol.V,
No.1, Januari 2004,
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interaksi pemikir dengan lingkungannya. Oleh karenanya penulis tetap

berpendapat pendekatan historis-sosiologis dalam penelitian ini sudah tepat.

2. Metode Penelitian

Objek kajian penelitian tokoh terdiri atas objek material dan objek
formal.?' Objek material penelitian ini adalah seluruh pemikiran Ali Mustafa
Yaqub yang dituangkan dalam berbagai karyanya. Objek formalnya adalah
pemikiran atau gagasan Ali Mustafa Yaqub yang sedang diteliti yakni pemikiran
kritik hadis. Oleh karenanya, penelitian ini termasuk penelitian sejarah dengan ciri
yang menonjol yaitu penelitian terhadap pemikiran seseor‘ang.22

Penelitian ini akan mengungkap pemikiran seseorang dengan sumber
primernya adalah tulisan-tulisan Ali Mustafa Yaqub baik yang telah diterbitkan
menjadi buku maupun artikel yang berhubungan dengan penelitian. Meskipun
objek utama penelitian ini adalah pemikiran Ali Mustafa Yaqub — di mana saat ini
Ali Mustafa Yaqub masih hidup — yang mengandaikan harus bertemu, namun
pemikiran beliau telah dituangkan dalam banyak buku dan tulisan lain sehingga
jika nanti pertemuan dengan Ali Mustafa Yaqub tidak begitu intens, penulis
anggap penelitian ini tetap valid. Sebab pemikirannya telah diwakili dari sejumlah
tulisan yang ada. Ada pendapat bahwa penelitian terhadap seorang tokoh yang
masih hidup, sumber utama adalah tokoh tersebut, sehingga tulisan-tulisanya

menjadi sumber sekunder bukan primer. Tapi di sini penulis perlu memberikan

2! Syahrin Harahap, ..., op.cit., hlm. 65, Anton Bekker dan A. Charis Zubair, Metodologi
Penelitian Filsafat (Y ogyakarta: Kanisius, 1990), him. 61.

2 Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him. 56, 57
dan 62 '
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penekanan bahwa bagi penulis tokoh yang dimaksud dan tulisannya sama-sama
bisa dianggap sebagai sumber primer (utama).

Dua sumber primer ini, yang menjadi prioritas utama adalah sumber
tertulis baru kemudian Ali Mustafa Yaqub. Pada dasarnya kepentingan bertemu
dengan tokoh yang dikaji adalah mensahihkan hasil penelitian yang dikhwatirkan
terjadi miss-understanding antara peneliti dan tokoh yang diteliti. Alasan sumber
tertulis sebagai prioritas utama karena menurut penulis dalam batas tertentu
pemikiran Ali Mustafa Yaqub masih bisa diwakili banyak tulisannya.

Tulisan Ali Mustafa Yaqub yang dijadikan rujukan utama adalah Kritik
Hadis (1995), Imam Bukhari dan Metodologi Kritik dalam Ilmu Hadis (1996),
Ignaz Goldziher dan Metodologi Kritik dalam llmu Hadis (1996), Peran limu
Hadis dalam Pembinaan Hukum Islam (1999), MM. Azami: Pembela
Eksitensi Hadis ( 2002), Tafsir Gerhana, Imam Mahdi, dan Kiamar Menjelang
Imam Mahdi dan Gerhana: Perspelktif Hadis (2003), Hadis-hadis bermasalah
(2003), Hadis-Hadis Palsu seputar Ramadhan (2003).

Berkaitan dengan sumber skunder, penelitian ini memprioritaskan sumber
skunder yang setema dengan hadis dan metodologi kritik badis baik yang ditulis
ilmuan Indonesia atau bukan. Yang menjadi sumber skunder prioritas adalah M.
Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis dan Metodologi Penelitian
Hadis Nabi®® Sumber skunder prioritas yang ditulis selain dalam bahasa
Indonesia, digunakan terjemahan disamping menggunakan buku bahasa aslinya

selama dapat ditemukan.

2 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1998),
dan Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992)
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Sumber skunder sebagai sumber penunjang utama yang ditulis selain
ilmuan Indonesia adalah: 1). Muhammad Mustafa al-A’zami, Metodologi Kritik
Hadis dan Hadis Nabawi dan Sejarah Kodiﬁkasinya.24 2). Mustafa As-Siba'i,
Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam*® 3). Muhammad 'Ajjaj
Al-Khafib, Hadis Nabi Sebelum di Bukukan.*® 4). Muhammad Al-Gazali, Studi
Kritis atas Hadis Nabawi: antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual.*' 5).
Yasuf Al-Qardawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi.”® 6). Joseph Schact, The
Origins of Muhammadan Jurisprudence.” (7). G.H.A. Juynball, Kontroversi

Hadis di Mesir®® 8). Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari®' 9). Muslim al-Hajjaj, Sahih

% Muhammad Mustafa al-A’zami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A. Yamin (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1992) dan Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, terj. Ali Mustafa Yaqub
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994).

% Mustafa As-Siba'i, 4s-Sunnah wa Makanatuha £i at-Tasyri’al-Islami (Kairo: Dar al-
Qaumiyyah li at-Tiba’ah wa an-Nasyr, 1949)

26 Muhammad 'Ajjaj Al-Khatib, As-Sunnah Qabla at-Tadwin (Kairo: Dar al-Fikr, 1963)

"Muhammad Al-Gazali, As-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis
(Kairo: Dar asy-Syurtq 1989)

2 yusuf "Al-Qardawi, Kaifa Nata'amalu ma'a as-Sunnah an-Nabawiyyah (USA; al-
Ma’had al-*Alami li al-Fikr al-Islami),

» Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford: Oxford
University, 1959)

G.H.A. Juynball, Kontroversi Hadis di Mesir, terj. llyas Hasan (Bandung: Mizan,
1999)

3' Abti 'Abdullah Muhammad Ibn Isma'il Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn al-Bardizbah
al-Ju'fi al-Bukhari, Sahih al-Bukhari ( Singapura: Sulaiman Mar'ie, t.th)
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Muslim>* 10). Nasir ad-Din al-Albani, Kumpulan Hadis Sahih dan Sekelumit
Kandungan Hukumnya dan Silsilah Hadis Daif dan Maudhu'. 7

Penilaian kekuatan beberapa sumber skunder prioritas di atas, metode
yang digunakan adalah perbandingan antara spesifikasi keahlian (hadis dan kritik
hadis berserta perangkat metodologinya) dan persamaan tema antara objek sumber
primer dan sumber skunder prioritas. Penilaian ini bersifat subjektif namun cukup
memenuhi kebutuhan penelitian ini.

Penelitian ini bersifat Deskriptis — Analitis yakni menguraikan seluruh
pemikiran tokoh secara terartur.”* Keteraturan ini dipandu oleh metode deskripsi
data yakni metode deduksi yang mendeskripsikan data objektif dan apa adanya
sehingga peran penulis pasif.

Metode interpretasi data menggunakan metode induksi yakni memadukan
data dari tulisan Ali Mustafa Yaqub dan tulisan lain agar data-data tersebut
berinteraksi satu sama lain. Peran penulis adalah subjektif-partisipatif-aktif. Di
sini penulis berhak menginterpretasikan data, menerima, menolak atau
memberikan catatan tambahan dalam hasil, penelitian. Data primer bersifat aktif
dan data skunder prioritas bersifat pasif sehingga akan digunakan bila diperlukan.
Dalam tataran praktis, jika pemikiran Ali Mustafa Yaqub. berbeda dengan

pendapat dengan sejumlah data sumber skunder, yang diteliti adalah kekuatan

32 Abai al-Husain bin Muslim al-Hajjaj, Sahifi Muslim (Riyad: Dar 'Alam al-Kutub,
1996)

%Muhammad Nasr ad-Din al-Albani, Silsilah al-Abadis as-Sahihah wa Syai'un min
Fighina wa Fawaidiha, (Mansyurat-al-Maktab al-Islami) dan Silsilah al-Ahadis ad-Daffah wa al-
Maudit'ah wa asaruha as-Syai’ fT al-Ummah (Riyad: al-Maktabah al-Ma’arif, 1998)

34 Anton Bekker dan A. Charis Zubair, Metodologi...,op.cit., him. 65,
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argumen masing-masing, kemungkinan hasil penelitian adalah menerima atau
menolak pendapat Ali Mustafa Yaqub atau sebaliknya dan atau menghubungkan
kedua pendapat tersebut. Temuan tertinggi dalam penelitian ini adalah hasil
interaksi aktif-partisipatif penulis - pendapat Ali Mustafa Yaqub - sumber skunder
prioritas. Oleh karenanya, peran aktif penulis berhak menerima, menolak atau
memberikan pendapat berbeda dari masing-masing pendapat tersebut.

Dalam memahami pemikiran Ali Mustafa Yaqub pada rentang waktu
tertentu atau semuanya atau perbedaan pendapat dari satu waktu kewaktu yang
lain dan atau pemikiran Ali Mustafa Yaqub mengalami perkembangan, metode
yang digunakan adalah analisis sejarah (historical analysis). Metode ini mengikuti
F.R. Ankersmit yang telah merumuskan metode ini yaitu upaya untuk memahami
fakta dengan menggunakan analisis sejarah.’’ Metode ini digunakan untuk
memahami faktor yang melingkupi perubahan pemikiran Ali Mustafa Yaqub atau
kejadian dibalik peristiwa. Barangkali metode ini kurang efektif, namun cukup

membantu daiam penelitian ini.

F. Sistematika Pembahasan
Pada bagian ini akan disajikan sitematika pembahasan sebagai bentuk
rasionalisasi dari penempatan setiap item hasil penelitian. Sistematika ini disusun

untuk memudahkan runtutan berfikir dengan mengikuti pola deduksi. Artinya

35 Jika dicontohkan, metode ini dalam aplikasinya untuk menelusuri problem kesenjangan
seandainya kritikus hadis sangat ketat dalam mengkritik hadis sedang saat yang berlainan tidak,
sehingga dapat ditelusuri apa yang terjadi dibalik kejadian tersebut. Lebih lanjut libat F.R.
Ankersmit, Refleksi tentang Sejarah: Pendapat-pendapat Modern tentang Sejarah, terj. Dik
Hartoko (Jakarta: Gramedia, 1987).



sistematika ini diurutkan dari yang bersifat umum atau dasar ke yang khusus.
Sehingga penempatan setiap item memiliki alasan yang logis.

Sistematika ini dimulai dengan penjelasan bab pertama berisi pendahuluan
yang menjelaskan seputar metodologi penelitian.

Bab kedua membahas biografi tokoh yang berisi seputar aktivitas
keilmuan dan karya-karya Ali Mustafa Yaqub.

Bab ketiga membahas kerangka metodologi Ali Mustafa Yaqub sebagai
landasan epistimologi kritik hadis. Pada bab ini akan dibahas kritik Ali Mustafa
Yaqub terhadap beberapa model kritik badis, pendekatan rasional dan sains dan
rumusan metodologi Ali Mustafa Yaqub tentang otentisitas hadis. Kerangka
metodologi dalam penelitian ini merupakan prinsip dasar yang dibangun Al
Mustafa Yaqub.

Bab keempat membahas pengaruh kesarjanaan Muhammad Mustafa al-
A’zami pada Ali Mustafa Yaqub baik langsung maupun tidak langsung dan
implikasinya terhadap metodologi kritik hadis Ali Mustafa Yaqub

Bab kelima . berisi- . temuan _penelitian, sekaligus.  saran-saran yang

bermanfaat untuk ditindaklanjuti.






BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Beberapa temuan penelitian tentang pemikiran hadis Ali Mustafa Yaqub
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1). Prinsip—prinsip dasarAli Mustafa Yaqub dalam kritik hadis didasari
pertama, kritik terhadap tiga model kritik hadis klasik, modern dan
orientalis. KritikAli Mustafa Yaqub pada sejumlah pengkaji hadis karena
sebagai pembelaan terhadap hadis- hadis Salih Bukhari dan Sahih
Muslim. Baginya, ketiga model kritik hadis ini terdapat bias dan tidak
dapat diterima. Secara khusus ia menolak kritik hadis Ahmad Amin dalam
bentuk apapun —yang dalam penelitian ini diposisikan sebagai wakil
kritikus hadis modern- yang dianggapAli Mustafa Yaqub sebagai plagiator
orientalis. Dalam hal yang samaAli Mustafa Yaqub menolak model kritik
hadis orientalis (Ignaz Goldziher dan Joseph Schacht), meskipun ia
mengakui tawaran baru dari Goldziher. Namun terhadap Nasir ad-Din al-
Albani dan Muhammad Al-Gazali kritikAli Mustafa Yaqub lebih lunak.
Dasar paling penting dalam kritik ini adalah kepercayaan Ali Mustafa
Yaqub pada historsitas sanad yang betul-betul menyejarah dan dapat
dibuktikan dengan metodologi kritik hadis.

Kedua, rumusan metodologis Ali Mustafa Yaqub dalam mendeteksi
otentisitas hadis ternyata tidak jauh berbeda dengan rumusan yang telah

ada. Buktinya adalah pendekatan kritik sanad dirumuskan sanad yang
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bersambung (muttasily dari periwayat terakhir yang membukukan hadis
sampai Nabi dan periwayat terdiri dari orang-orang yang memiliki sifat
‘adil dan dabit. Sedangkan pendekatan kritik matan dirumuskan tidak ada
syaz dan tidak ada unsur ‘illah. Unsur terpenting dalam metodologi kritik
hadis adalah validitas kesahihan hadis yang menurut Ali Mustafa Yaqub
berarti kesesuaian antara proses dan prosedur sebagai perangkat praksis
metode kesahihan hadis Nabi tanpa melupakan unsur kemanusiaan seperti
salah dan lupa. Pendekatan dan metode tersebut, kedudukannya lebih
tinggi dari pada metode kritik sejarah.

Ketiga, rasional dan sains tetap dapat digunakan sebagai pendekatan dalam

kritik hadis, dengan catatan pendekatan sains yang disepakati para ahli.

/
/

2). Pengaruh kesarjanaan Muharﬁinad Mustafa al-A’zami pada Ali Mustafa
Yaqub dan implikasinya terhadap metodologi kritik hadis, menurut
penelitian ini dapat dilihat dalam dua hal perfama, Ali Mustafa Yaqub
tidak sepenuhnya independen dari Muhammad Mustafa al-A’zami. Hal
ini dibuktikan dengan sejumlah pemikiran Ali Mustafa Yaqub yang
mengadopsi  Muhammad Mustafa, al-A’zami. Kedua, pergeseran
pemikiran secara khusus dari Muhammad Mustafa al-A’zami ke Ali
Mustafa Yaqub yakni pendekatan rasio dan pendekatan sains sebagai
tolok ukur kesahihan hadis. Muhammad Mustafa al-A’zami menolak
pendekatan rasio dan sains sebagai tolok ukur mendeteksi kesahihan hadis.

Pergeseran pemikiran ini berimplikasi terhadap metodologi kritik hadis
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yang dirumuskan Ali Mustafa Yaqub yakni terhadap metode kritik hadis
yang tampak bertentangan dengan rasio dan sains yang tidak dirumuskan
Muhammad Mustafa  al-A’zami. Di samping itu, penelitian ini
memposisikan model kritik hadis Ali Mustafa Yaqub dalam paradigma
pemikiran ilmiah bukan paradigma kebenaran, karena menurut penelitian
ini, kritik hadis Ali Mustafa Yaqub lebih tepat diletakkan dalam
paradigma ilmiah yang memposisikan pemikiran hadis Ali Mustafa Yaqub
pada ranah dialogis. Paradigma ilmiah ini dapat dijadikan landasan dalam
menyikapi hasil hadisAli Mustafa Yaqub jika terjadi perubahan status
hadis dari hadis sahih menjadi hadis daif dan dari hadis daif menjadi hadis
sahih. Menyikapi hal ini, penelitian ini mengajukan dua opsi, pertama,
nilai kehujjakan status hadis yang dikritik Ali Mustafa Yaqub cukup
menjadi pijakan bagi kalangan awam dalam hadis dan ilmu hadis. Karena
dari metodologi setidaknya telah memadai yang menerapkan dengan ketat
kritik sanad. Sedangkan bagi kalangan yang menekuni hadis dan ilmu
hadis sebaiknya bersikap kritis dengan mengkaji. ulang pemikirannya.
Keduo, perubahan status hadis sebagai hasil kritik adalah hel yang wajar
dalam kritik badis, karena perbedaan metodologi dan sudut pandang
masing-masing kritikus berbeda. Oleh karenanya, hasil kritik hadis Ali

Mustafa Yaqub bersifat tidak mengikat.
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B. Saran-saran

Penelitian ini hanya membahas sekelumit pemikiranAli Mustafa Yaqub.
Mengingat beberapa tema penting dalam pemikiranAli Mustafa Yaqub masih
belum tersentuh dalam penelitian ini, maka penelitian lanjutan perlu dilakukan
untuk menindaklanjuti penelitian ini. Meskipun demikian, penelitian ini
merupakan usaha maksimal yang menyisakan banyak kekurangan dan jauh dari
kesempurnaan. Untuk perbaikan karya penulis di masa yang akan datang, kritik,
saran, pikiran dan masukan dari pembaca sangat dinantikan. Semoga karya kecil
ini dapat berguna, amin.

Setelah melalui proses paniang, melelahkan yang membawa pada proses
kebosanan, berkat rahmat dan ridlo Allah, serta doa dari banyak pihak, penulis
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Penulis menyadari masih banyak kesalahan dan kekurangan baik yang
bersifat teknis, metodologis maupun tentang materi kajian. Oleh karena itu,
dengan sikap terbuka penulis berharap segala bentuk saran dan kritik yang
konstruktif bagi perbaikan dan penyempurnaan sebuah karya tulis. Semoga karya
ini bermanfaat bagi penulis, Fakultas, maupun para pembaca sekalian. Terima

kasih atas semuanya, mohon maaf atas segala kekurangannya.
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